ABSTRAK

Perkembangan perekonomian Indonesia yang sudah memasuki
perekonomian global memaksa perusahaan-perusahaan untuk berusaha lebih keras
agar dapat bertahan dalam persaingan yang semakin luas dan ketat. Menghadapi
situasi yang demikian, maka setiap perusahaan dituntut untuk mempersiapkan
segala sesuatunya dengan lebih matang untuk memasuki pasar yang semakin
kompetitif dan perubahan perilaku konsumen yang beragam. Salah satu strategi
yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan menjaga kualitas produk.

Penjagaan  kualitas produk merupakan usaha menarik dan
mempertahankan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Kualitas produk
dapat dicapai dengan melakukan pengendalian bahan baku yang tepat sehingga
dapat menunjang efektivitas produksi. Dengan berjalannya pengendalian bahan
baku yang baik maka kegiatan produksi perusahaan akan berjalan efektif sehingga
target perusahaan pun dapat tercapai dengan tidak mengesampingkan kualitas
produk yang tetap terjaga.

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan suatu studi kasus pada PT
Sunsinlon Utama yang menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu metode
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai suatu objek penelitian dan kemudian mengadakan
analisis terhadap objek penelitian tersebut. Data yang dijadikan bahan kajian
penelitian ini diperoleh dari penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Dan
dituangkan dalam judul: ““Peranan Pengendalian Persediaan Bahan Baku
pada PT. X Guna Menunjang Efektivitas Produksi.”

Dari analisis deskriptif kualitatif yang dilaksanakan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa PT Sunsinlon Utama telah melaksanakan pengendalian
persediaan bahan baku secara efektif. Hal ini dapat dilihat dari penjabaran
pengendalian persediaan bahan baku sesuai dengan rerangka dasar pengendalian.
Sedangkan dari analisis statistik yang dilaksanakan menunjukan bahwa
pengendalian persediaan bahan baku berperan dalam menunjang efektivitas
produksi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase jawaban kuesioner yang
diterima penulis sebesar 89,33%, yang antara lain disebabkan karena efektivitas
produksi dapat dicapai jika kuantitas dan kualitas yang disyaratkan perusahaan
dapat terpenuhi. Dengan pengendalian persediaan bahan baku yang efektif,
perusahaan dapat mencegah terjadinya penundaan proses produksi akibat
kekurangan bahan baku.
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